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ABSTRAK 

Permainan tradisional merupakan salah satu eksistensi warisan budaya. Sayangnya, saat ini banyak anak yang 

melupakan permainan tradisional, sehingga eksistensinya sebagai warisan budaya semakin terlupakan. Perlu 

adanya tindakan dalam menjaga dan melestarikan warisan budaya ini, salah satunya dengan menerapkannya 

dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi nilai-nilai etnomatematika yang terkandung 

dalam permainan tradisional di Jawa Barat, yakni bekles atau beklen. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian etnografi dengan pendekatan penelitian kualitatif. Subjek penelitian terdiri dua orang narasumber 

yang terdiri atas 1 narasumber berada pada rentang usia anak-anak dan 1 narasumber berada pada rentang usia 

remaja awal. Penelitian dilakukan di lingkungan Jalan Raden Saleh, Desa Sindangsari, Kec. Kadupandak, Kab. 

Cianjur, Jawa Barat. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, wawancara, dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya nilai-nilai etnomatematika yang terkandung dalam permainan tradisional 

bekles, yakni konsep bilangan bulat dari 1 sampai 10, konsep operasi operasi penjumlahan, konsep modulo 

atau sisa pembagian, bangun ruang bola, dan probabilitas. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 

terdapat potensi pengembangan etnomatematika yang sangat besar dalam pada permainan tradisional bekles 

untuk digunakan sebagai materi, bahan ajar, atau media pembelajaran seperti Lembar Kerja Peserta Didik. 

 

Kata Kunci: Eksplorasi, Etnomatematika, Permainan tradisional, Bekles. 

ABSTRACT 

Traditional games are one of the existences of cultural heritage. Unfortunately, today many children barely 

know about traditional games, so that their existence as a cultural heritage is increasingly being forgotten. 

There needs to be action in maintaining and preserving this cultural heritage, one of which is by applying it in 

learning. The purpose of this study is to explore the ethnomathematics values contained in traditional games 

in West Java, namely bekles or beklen. This study uses an ethnographic research design with a qualitative 

research approach. The research subjects consisted of two informants consisting of 1 informant who was in 

the age range of children and 1 informant who was in the early teens age range. The research was conducted 

in the Raden Saleh Street, Sindangsari, Kec. Kadupandak, Kab. Cianjur, West Java. Data collection is done 

by the method of documentation, interviews, and observation. The results of the study show that there are 

ethnomathematics values contained in traditional bekles games, namely the concept of integers from 1 to 10, 

the concept of addition operations, the concept of modulo or the remainder of division, spherical shape, and 

probability. Based on the results of the research, it is known that there is enormous potential for developing 

ethnomathematics in traditional bekles games to be used as material, teaching materials, or learning media 

such as Student Worksheets. 
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PENDAHULUAN  

Etnomatematika  menjadi salah satu topik hangat dalam tiga dekade terakhir (Saparuddin, 

Sukestiyarno, & Junaedi, 2019). Pasalnya, etnomatematika menjadi salah satu alternatif dalam 

menjembatani pemahaman siswa terkait konsep matematika melalui pembelajaran dengan budaya 

dan keseharian dalam lingkungan sekitar (Kurniawan, Anam, Abdussakir, & Rofiki, 2019). Hal ini 

sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami matematika (Sarwoedi, 

Marinka, Febriani, & Wirne, 2018). Salah satu budaya yang dapat digunakan sebagai objek 

pembelajaran etnomatematika adalah permainan tradisional (Risdiyanti & Prahmana, 2018). 

Permainan tradisional merupakan salah satu aktivitas kebudayaan yang tidak hanya menyenangkan, 

akan tetapi juga memberikan edukasi dalam melatih kecakapan berpikir dan berhitung 

(Dharmamulya, 2008; Winahyu, 2020). Dengan demikian, permainan tradisional sangat cocok untuk 

dijadikan salah satu bahan ajar atau media belajar, khususnya bagi anak-anak yang masih memahami 

matematika secara konkret. Sehingga, etnomatematika pada permainan tradisional dapat digunakan 

sebagai perantara dalam mengubah gaya berpikir realistis menjadi konsep yang abstrak. 

Banyak penelitian sebelumnya yang telah membahas terkait topik etnomatematika pada  

permainan tradisional, misalnya tentang permainan engklek dan gasing (Aprilia, Trapsilasiwi, & 

Setiawan, 2019; Febriyanti, Prasetya, & Irawan, 2018; Maulida & Jatmiko, 2019), permainan tebak-

tebakan (Hariastuti, 2017), dan permainan congklak (Febriyanti, Irawan, & Kencanawaty, 2019). 

Selain itu, ada juga penelitian yang membahas permainan suatu daerah secara umum, misalnya 

permainan tradisional suku Jawa (Risdiyanti & Prahmana, 2018), permainan tradisional khas 

provinsi Lampung (Merliza, 2021), permainan tradisional anak di provinsi Jambi (Rusliah, 2016), 

dan permainan tradisional masyakarat Kampung Naga (Muzdalipah & Yulianto, 2015). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian etnomatika lain yang menggunakan permainan tradisional adalah 

jenis permainan tradisional yang dipilih yaitu bekles atau beklen. 

Permainan ini hampir serupa dengan permainan bekel di Jawa Timur. Berdasarkan hasil 

penelitian Karina et al., (2021), permainan bekel di Jawa Timur mengandung nilai etnomatematika 

berupa bangun ruang dan operasi hitung. Perbedaannya, pada permainan bekles atau beklen di Jawa 

Barat, penggunaan biji bekel diganti dengan kuwuk (kulit kerang). Selain itu, terdapat perbedaan 

banyaknya biji bekel (kuwuk) yang semula 5 menjadi 10, dan beberapa perbedaan pada aturan 

permainan. Adapun aturan permainan pada permainan bekles ini adalah sebagai berikut:  

1. Permainan dilakukan oleh dua orang atau lebih, dengan setiap permainannya terdiri dari tiga 

tahap, yakni bebas, tangkar, dan tangkub. 

2. Setiap tahap terdiri dari 10 bagian, yakni mi hiji, mi dua, mi tilu, mi opat, mi lima, mi genep, mi 

tujuh, mi dalapan, mi salapan, dan mi sapuluh. Mi satu berarti pengambilan kuwuk dengan satu 

per satu, mi dua berarti pengambilan kuwuk dengan dua-dua, mi tiga pengambilan kuwuk 

dengan tiga-tiga, dan seterusnya. 
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3. Permainan diawali dengan melemparkan bola bekles ke atas (tidak melebihi kepala) dengan satu 

tangan dan tangan lainnya mengambil kuwuk dengan durasi pengambilan antara lemparan 

sampai bola memantul kembali ke atas. Setelah bola memantul ke atas, pemain harus 

menangkap bola kembali dengan satu tangan.  

4. Saat durasi bola di udara, pemain diperbolehkan untuk mendekatkan dan memisahkan satu 

kuwuk dengan kuwuk lain agar lebih mudah saat pengambilannya. 

5. Pemain dianggap habis gilirannya jika gagal mengambil kuwuk atau bola, kemudian menunggu 

pemain lain gagal dan mendapat giliran kembali. 

6. Pada tahap pertama, posisi kuwuk bebas, sedangkan pada tahap kedua posisi kuwuk harus 

tangkar, sehingga semua kuwuk harus dibuat tangkar terlebih dahulu sebelum pengambilan. 

Begitu pula untuk tahap ketiga, tangkub, semua posisi kuwuk harus telungkup. 

7. Jika hasil pengacakan kuwuk dari tangan lebih dari 8 kuwuk tangkar atau tangkub semua, maka 

pemain tersebut dikatakan gagal dan habis gilirannya. 

8. Jika seorang pemain sampai ke bagian mi tujuh, maka pemain diperbolehkan untuk 

menggunakan dua tangan saat pengambilan kuwuk. Teknik ini dinamakan saring atau sirig. 

9. Setelah pemain mencapai mi sapuluh pada tahap ketiga, maka dilanjutkan dengan tebak-tebakan 

banyak kuwuk di dalam tangan. Jika pemain lain tidak dapat menebak dengan benar, maka 

tebak-tebakan dilanjutkan. Jika pemain lain dapat menebak dengan benar, maka pemain tersebut 

mendapat giliran. 

10. Seorang pemain dikatakan pemenang pertama apabila menyelesaikan semua tahap pertama kali, 

kemudian menentukan pemenang selanjutnya 

Berdasarkan aturan permainan yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengeksplorasi nilai-nilai etnomatematis yang ada pada permainan tradisional bekles. Pemilihan 

materi eksplorasi ini didasarkan pada pengamatan lapangan bahwa permainan tradisional bekles yang 

mengandung unsur kebersamaan sudah mulai tergeser dengan permainan modern yang 

menggunakan gadget (Husein, 2021). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam menjaga dan melestarikan permainan tradisional sebagai warisan budaya (Anggita, 

2019) dengan cara mengasimilasinya melalui bentuk pembelajaran matematika. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya adalah dipilihnya permainan bekles atau beklen yang merupakan 

permainan yang berasal dari Jawa Barat. Penelitian ini difokuskan untuk mengungkapkan nilai-nilai 

etnomatematika yang terkandung dalam permainan tradisional bekles, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang memaparkan secara umum terkait permainan bekel.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian etnografi dengan pendekatan penelitian 

kualitatif. Creswell (2012) memaparkan bahwa metode etnografi merupakan suatu prosedur 

penelitian yang digunakan untuk menganalisis, menggambarkan, dan menafsirkan suatu pola 
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perilaku, bahasa, dan kebudayaan. Subjek pada penelitian merupakan dua orang anak yang 

memahami permainan bekles. Subjek dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria 1) memahami aturan permainan; 2) saat penelitian dilakukan, subjek sedang 

memainkan permainan tersebut; 3) Subjek termasuk usia anak-anak dan atau remaja awal. 

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 1 orang subjek berusia 8 tahun dan 1 orang subjek berusia 13 

tahun. Objek penelitiannya adalah aturan main dan permainan bekles atau beklen itu sendiri.  

Penelitian dilakukan di Jalan Raden Soleh, RT 01 RW 05, Desa Sindangsari, Kec. 

Kadupandak, Kab. Cianjur, Jawa Barat. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Pedoman wawancara disusun dalam bentuk 

wawancara tak terstruktur sebagai gambaran/panduan umum. Pertanyaan detail berkembang 

berdasarkan jawaban dari narasumber. Adapun analisis data yang digunakan merupakan analisis data 

kualitatif, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, & 

Saldana, 2014).   

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, diketahui terdapat nilai-nilai 

etnomatematika pada permainan tradisional bekles, khususnya dalam aturan main dan objek 

permainan bekles itu sendiri. Adapun nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut: 

Bilangan dan Sisa Pembagian 

Dalam setiap tahapan dalam permainan bekles, terdapat pola pengambilan kuwuk, yakni mi 

hiji, mi dua, mi tilu, mi opat, mi lima, mi genep, mi tujuh, mi dalapan, mi salapan, dan mi sapuluh. 

Mi hiji menunjukkan pola pengambilan satu persatu, mi dua menunjukkan pola pengambilan dua-

dua, mi tiga menunjukkan pola pengambilan tiga-tiga, dan seterusnya. Hal ini menunjukkan terdapat 

nilai etnomatematika berupa konsep bilangan dari 1 sampai 10. Pada bagian ini, anak diajarkan 

konsep bilangan dengan sesuatu yang konkret, yakni kuwuk. Gambar 1 menunjukkan banyak kuwuk 

yang digunakan pada permainan bekles. 

 

Gambar 1. Banyak Kuwuk pada Permainan Bekles 

Pada mi hiji, anak diajarkan untuk mengambil kuwuk satu persatu dengan pengulangan 

sampai sepuluh kali. Selanjutnya mi dua dengan pengulangan sebanyak 5 kali, mi tiga dengan 
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pengambilan sebanyak 4 kali, mi opat dengan pengambilan 3 kali, mi lima sampai dengan mi 

Sembilan dengan pengambilan 2 kali, dan terakhir mi sapuluh dengan pengambilan 1 kali.  

Selain itu, dalam setiap pengambilan kuwuk terdapat konsep sisa pembagian (modulo). Sisa 

pembagian didapatkan ketika suatu pembagi bukan merupakan faktor bilangan dari pembilang, 

sehingga ketika dilakukan pembagian akan memunculkan sisa pembagian. Pola sisa pembagian 

dalam permainan tradisional bekles seperti yang ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Sisa Pembagian Kuwuk terhadap Bilangan 10 pada Setiap Tahapannya 

Pengambilan Pembagi Sisa Pembagian 

Mi Hiji 1 0 

Mi Dua 2 0 

Mi Tilu 3 1 

Mi Opat 4 2 

Mi Lima 5 0 

Mi Genep 6 4 

Mi Tujuh 7 3 

Mi Dalapan 8 2 

Mi Salapan 9 1 

Mi Sapuluh 10 0 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa permainan bekles dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

untuk materi sisa pembagian bilangan bulat. Contoh tersebut juga dapat dijadikan pengantar dalam 

memahami modulo yang dapat dinotasikan sebagai persamaan (1) berikut 

𝑎 𝑚𝑜𝑑 𝑚 = 𝑟, sedemikian hingga 𝑎 = 𝑚𝑞 + 𝑟,   0 ≤ 𝑟 < 𝑚 (1) 

Misalkan 𝑎 adalah banyaknya kuwuk dan 𝑚 adalah banyaknya pengambilan kuwuk, dengan 𝑟 

adalah sisa pembagian, maka modulo dalam permainan bekles dapat ditulis sebagai 

10 𝑚𝑜𝑑 𝑚 = 𝑟.  

Operasi Hitung 

Setiap pola pengambilan kuwuk, mulai dari mi hiji sampai sapuluh, menunjukkan adanya 

penjumlahan secara beraturan dengan hasil yang sama, yakni 10. Operasi hitung pada permainan 

tradisional bekles seperti yang ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Sisa Pembagian Kuwuk terhadap Bilangan 10 pada Setiap Tahapannya 

Pengambilan Pola Penjumlahan 

Mi Hiji 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 = 10 

Mi Dua 2 + 2 + 2 + 2 + 2 = 10 

Mi Tilu 3 + 3 + 3 + 1 = 10 

Mi Opat 4 + 4 + 2 = 10 

Mi Lima 5 + 5 = 10 

Mi Genep 6 + 4 = 10 

Mi Tujuh 7 + 3 = 10 

Mi Dalapan 8 + 2 = 10 

Mi Salapan 9 + 1 = 10 

Mi Sapuluh 10 

Pola pada tabel 2 secara tidak langsung mengajarkan anak untuk berpikir terbuka, dimana untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan baik matematis maupun sosial dapat dicapai dengan berbagai 



Priyatna Hendriawan: Eksplorasi Etnomatematika pada Permainan … 

 

154  ж  Copyright © 2022, Jurnal Tadris Matematika, Vol. 5, No. 2, November 2022 

cara.  Selama cara tersebut dilakukan dengan benar dan memenuhi prinsip serta aturan yang berlaku. 

Misalnya, untuk mendapatkan bilangan 10 anak dapat menggunakan 9 cara atau bahkan lebih, yakni 

dengan menjumlahkan satu atau lebih bilangan. Akan tetapi, ada juga penyelesaian masalah yang 

berbeda, misalnya dengan menjumlahkan bilangan satu, dua, tiga, dan empat, maka hasil yang 

diperoleh juga berbeda. 

Bangun Ruang (Bola) 

Dalam permainan bekles, terdapat bola bekles yang dijadikan sebagai tantangan dan 

penghitung durasi pengambilan kuwuk saat permainan berlangsung. Dari hasil pengukuran, 

diketahui bahwa rata-rata diameter dari bola bekles adalah 4 cm, sehingga jari-jarinya adalah 2 cm. 

Gambar 2 berikut menunjukkan bentuk dan ilustrasi dari bola bekles yang digunakan saat penelitian 

 

Gambar 2. Bentuk dan Ilustrasi Bola Bekles 

Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak secara tidak langsung telah bermain dengan salah 

satu objek pada materi geometri bangun ruang, yakni bola. Materi bangun ruang sisi lengkung adalah 

salah satu materi matematika yang disajikan pada kurikulum SD dan SMP. Dengan demikian, bola 

bekles dalam permainan bekels dapat dijadikan sebagai salah satu alat peraga untuk memudahkan 

penyajian konsep bola pada siswa. Penerapannya dapat digunakan dalam kompetensi dasar 

menentukan luas permukaan dan volume dari bola. Rumus yang digunakan dalam menentukan luas 

permukaan dan volume bola ditunjukkan pada persamaan (2) dan persamaan (3).  

Luas permukaan bola: 

𝐿𝑃 = 4 × 𝜋 × 𝑟2 (2) 

Sehingga, luas permukaan bola bekles adalah 

𝐿𝑃 = 4 × 3,14 × 22 = 50,24 𝑐𝑚2  

Volume bola: 

𝑉 =
4

3
× 𝜋 × 𝑟3 

(3) 

Sehingga, volume bola bekles adalah 

𝑉 =
4

3
× 3,14 × 23 = 33,49 𝑐𝑚3 

 

Dari hasil penghitungan, diketahui bahwa luas permukaan dari bola bekles adalah 50, 24 𝑐𝑚2 dan 

volume bolanya adalah 33,49 𝑐𝑚3. 
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Probabilitas 

Saat permainan mencapai akhir tahap ketiga, pemain yang mendapat giliran akan 

memberikan tebak-tebakan berupa berapa banyak kuwuk yang disembunyikan di salah satu tangan 

pemain yang mendapat giliran. Perbandingan kemungkinan tebakan benar adalah 
1

11
, dengan 

kemungkinan tebakan kuwuk yang muncul adalah 0 sampai 10. Misalkan pemain yang mendapat 

giliran memberikan tebak-tebakan tidak menyertakan 2 buah kuwuk, maka probabilitasnya menjadi 

9

10
. Hal ini secara tidak langsung mengajarkan kepada anak, semakin sedikit kuwuk yang dipegang 

pemain, maka semakin besar probabilitas untuk menebak dengan benar. Gambar 3 menunjukkan 

aktivitas siswa memberikan tebak-tebakan banyak kuwuk di tangan. 

 

Gambar 3. Tebak-tebakan Banyak Kuwuk di Tangan 

Gerak Vertikal Atas (GVA) dan Gerak Jatuh Bebas (GJB) 

Selain tentang konsep matematika pada umumnya, permainan bekles juga dapat diterapkan 

dalam masalah fisika sehari-hari, yang mana dalam aplikasinya tetap menggunakan konsep 

matematika sebagai dasar perhitungannya. Salah satu materi yang dapat menggunakan penerapan ini 

adalah materi Gerak Vertikal ke Atas (GVA) dan Gerak Jatuh Bebas (GJB) yang disajikan pada 

kurikulum tingkal SMP dan SMA. Penentuan ketinggian maksimum yang dapat dicapai oleh suatu 

benda, dapat ditentukan dengan menggunakan dengan menggunakan persamaan (4).  

ℎ𝑚𝑎𝑥 =
𝑣0

2

2𝑔
 

(4) 

Misalnya, sebuah bola bekles yang dilemparkan ke atas dengan kecepatan awal 3 m/s dan 

percepatan gravitasinya adalah 10 𝑚/𝑠2, dapat ditentukan ketinggian maksimum yang dicapai bola 

bekles adalah:  

ℎ𝑚𝑎𝑥 =
32

2(10)
=  0,45 𝑚   

Selain menentukan ketinggian maksimum suatu benda yang dilempar ke atas, terapan permainan 

bekles juga dapat digunaan untuk menentukan waktu yang diperlukan untuk bola bekles jatuh dari 

ketinggian maksimumnya dengan menggunakan persamaan (5). 
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𝑡 = √
2ℎ

𝑔
   

(5) 

Dengan menggunakan contoh percepatan gravitasi dan hasil ketinggian maksimum yang adapat 

dicapai oleh bola bekel sebelumnya, maka waktu yang diperlukan oleh bola bekel untuk jatuh ke 

lantai dari ketinggian maksimummnya adalah: 

𝑡 = √
2(0,45)

10
= 0,3 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘  

 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, diketahui bahwa permainan tradisional bekles 

mengandung nilai-nilai etnomatematika, di antaranya adalah konsep bilangan, modulo, probabilitas, 

dan bangun ruang sisi lengkung yaitu bola. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Karina et al., 

(2021) yang memaparkan bahwa permainan bekel mengandung nilai etnomatematika berupa bangun 

ruang bola dan operasi hitung. Akan tetapi, dalam penelitian ini ditemukan konsep lainnya, yakni 

modulo dan probabilitas. Inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 

dimana peneliti menemukan konsep matematika lain yaitu probablitas dan modulo pada permainan 

beklen atau bekles. Hal ini menandakan besarnya potensi pengembangan nilai-nilai etnomatematika 

pada permainan tradisional bekles, baik secara eksploratif maupun dijadikan sebagai media 

pembelajaran (Permatasari, 2014).  

Lebih dari itu, permainan tradisional bekles juga dapat dijadikan sebagai studi masalah 

dalam pengaplikasian materi pembelajaran Gerak Vertikal ke Atas (GVA) dan Gerak Jatuh Bebas 

(GJB) pada pembelajaran fisika, yang pada penghitungannya menggunakan konsep matematika 

sebagai dasarnya. Selain itu, anak juga diajarkan untuk menentukan estimasi waktu antara 

pelemparan bola, pengambilan kuwuk, dan menangkap kembali bola. Dengan demikian, anak 

diajarkan untuk fokus ketika menjalankan beberapa pekerjaan sekaligus. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Rahman & Ningsih (2021) yang memaparkan bahwa permainan beklen dapat dijadikan 

sebagai media untuk meningkatkan konsentrasi anak. 

SIMPULAN 

Penelitian ini memberikan temuan bahwa terdapat nilai-nilai etnomatematis pada permainan 

tradisional bekles. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi konsep matematika yang dapat berkaitan 

dengan permainan, sekaligus melestarikan permainan tradisonal sebagai warisan budaya. Selain itu, 

penelitian ini dapat membantu anak memahami matematika secara konkret terutama pada materi pola 

bilangan, modulo, dan probabilitas. Banyaknya kuwuk yang digunakan mengandung konsep 

bilangan dan operasi penjumlahan, pengambilan kuwuk menunjukkan konsep modulo, sedangkan 

saat permainan mencapai tahap tebak-tebakan mencirikan konsep probabilitas. Bola yang digunakan 

juga merupakan salah satu objek materi bangun ruang. Permainan ini juga dapat dijadikan sebagai 

studi masalah dalam pembelajaran fisika. Salah satunya ketika bola dilambungkan mengandung 

konsep fisika seperti Gerak Vertikal ke Atas (GVA) dan Gerak Jatuh Bebas (GBA). Hal ini 

menunjukkan luasnya potensi pengembangan etnomatematika dalam kehidupan dan keseharian, 
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khususnya dalam permainan tradisional bekles. Salah satu bentuk pengembangan etnomatematika 

yang dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya adalah dengan memanfaatkannya menjadi materi, 

bahan ajar, atau lembar kerja peserta didik (LKPD).  
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